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DAFTAR ISTILAH 

 

Ai tali (Sikka) : Tempat pemujaan leluhur yang berada di bawah sebuah      

  pohon pada kawasan hutan. Ai tali dimiliki oleh satu klan.   

  Kawasan ai tali suatu klan tidak boleh dimasuki oleh klan   

yang lain. 

Ama (Sikka)  : Bapak 

Ata (Sikka)  : Orang 

Ata Krowe (Sikka) : Orang/ Masyarakat Krowe 

Ata Sikka (Sikka) : Orang/ Masyarakat Sikka 

Ata Tana Ai (Sikka): Orang/ Masyarakat Tana Ai 

Etnonim    : Identitas yang melekat pada komunitas adat tertentu 

Du’a (Sikka)   : Pangggilan penghormatan untuk perempuan dewasa 

Howak Hewer (Sikka): Lahan yang dikuasai oleh suku-suku tertentu di dalam    

sebuah kampung tua 

Ili (Sikka)  : Gunung 

Ina (Sikka)  : Ibu 

Klo’ang (Sikka) : Kampung 

Kuat Wungun(Sikka) : Klan; orang Krowe juga menggunakan istilah “suku” yang 

merujuk pada “klan” dalam kehidupan sehari-hari. 

Klan (Sikka) : Kelompok kekerabatan tradisional yang berbasis pada 

prinsip eksogami dan unilineal 

Lepo (Sikka)  : Rumah 

Lepo Gete (Sikka) : Rumah Besar, atau rumah induk tempat tinggal tiap-tiap 

suku 

Liminal (Bahasa Ind) : Ambang batas 

Lodo Hu’er (Sikka) : Ritual adat yang dilakukan untuk mengantarkan arwah 

menuju wu’a mahe sebagai media peristirahatan terakhir 

Mahe (Sikka)  : Tugu batu yang digunakan untuk penghormatan kepada  

     leluhur 

Mahe Direngan : Mahe ketika akan perang/ perlombaan 

Mahe Uran Dara : Mahe yang digunakan untuk memanggil hujan atau panas 

Watu/Wu’a Mahe  : Mahe utama yang dimiliki oleh masing-masing klan 

Mo’an (Sikka)  : Panggilan penghormatan untuk laki-laki 

Moke (Sikka)  : Tuak 

Natar (Sikka)  : Kampung 

Ngen (Sikka)  : Tradisi berpindah permukiman/ migrasi pada masyarakat  

     Krowe 

      Tana Pu’an 
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Piong Tewok (Sikka) : Ritual pemujaan kepada leluhur yang dilakukan di depan  

     Watu Mahang. 

Tana Pu’an (Sikka) : Diartikan sebagai tuan tanah, yaitu orang yang pertama kali 

tiba dan membuka suatu kampung serta berhak mengatur 

siapa saja yang boleh tinggal di kampung tersebut dan 

memberi hak atas lahan untuk dikuasai 

Sara Sikka( Sikka) : Bahasa Sikka 

Watu Mahang (Sikka) : Batu sudut yang digunakan untuk sarana penghormatan  

     kepada leluhur 

Wisung Wangar 

(Sikka) : Lahan yang terletak di dalam kampung tua, di mana di 

dalamnya terdapat Lepo Gete  
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